BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Penggunaan alat pelindung mata berhubungan dengan keluhan mata disebapkan
pekerja las listrik banyak yang tidak menggunakan alat pelindung mata sehinggan
dapat di simpulkana bahwa ada hubungan antara penggunaan alat pelindung mata
dengan keluhan mata pada pekerja las listrik di Kecamatan Kota Tengah dengan
nilai uji korelasi Spearman rank didapatkan nilai spearman r sebesar -0,367
dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan penggunaan alat pelindung mata dan keluhan mata berhubungan nyata
dan signifikan.

2. Dengan responden memiliki masa kerja yang dari 3 tahun sudah terbiasa dengan
cahaya ultraviolet sehinggan masa kerja dengan keluhan mata tidak memiliki
hungan dengan nilai spearman r sebesar 0,020 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0.878
atau lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak ada hubungan secara
signifikan antara masa kerja dan keluhan mata.

3. Pekerja las listrik memiliki lama paparan yang berbeda-beda sesuai dengan
kontrak kerja yang di miliki pekerja sehingga lama paparan dan keluhan mata
tidak memiliki hubungan dengan nilai spearman r sebesar 0,113 dengan Sig. (2-
tailed) sebesar 0,381 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak ada
hubungan secara signifikan antara lama paparan dan keluhan pada pekerja las

listrik.
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5.2 Saran

1.

Bagi pekerja agar lebih meningkatkan disiplin dalam menggunakan alat
pelindung mata, mengurangi waktu dalam bekerja sehingga bisa mencegah
kerusakan mata.

Bagi tenaga kesehatan dan kader kesehatan diharapkan bisa memberikan
penyuluhan kepada para pekerja las listrik tentang bahaya sinar ultraviolet yang
di hasilkan saat melakukan pengelasan

Bagi peneliti selanjutnya agar bisa melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
keluhan mata pada pekerja sehingga bisa memperbanyak pedoman dan literature-

literatur tentang keluhan mata yang di akibatkan cahaya las listrik.
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